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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Riyadhah Sebagai Metode
Al-Ghazali menggunakan dua metode yang bisa ditempuh dalam
pembentukan akhlak, yaitu metode dengan melatih diri (riyadhah) agar
senantiasa berperilaku baik dan metode pengalaman (at-tajribiyah).

Pertama, riyadhah, yaitu dengan melatih anak didik untuk
membiasakan dirinya pada budi pekerti yang baik. Al-Ghazali
menyakini bahwa budi pekerti manusia bisa diubah dan diarahkan
dengan pendidikan. Menurutnya, binatang liar pun dapat dijinakkan
dengan latihan secara berulang-ulang dan membiasakannya pada
tingkah laku yang bersahabat dengan manusia. Menurutnya, segala
yang ada di alam semesta ini dibagi menjadi dua bentuk, ada yang
sempurna dan ada yang tidak perlu disempurna oleh manusia,
seperti bumi, langit, dan termasuk anggota tubuh manusia. Bentuk
lainnya adalah ciptaan-Nya yang belum sempurna, tetapi
disempurnakan secara bertahap melalui usaha manusia, seperti biji-
bijian yang apabila ditangani dengan profesional akan membuahkan
hasil yang melimpah. Al-Ghazali beranggapan bahwa budi pekerti
manusia termasuk dalam bentuk kedua, yakni tidak akan sempurna
dengan sendirinya, melainkan melalui proses pendidikan.

Kedua, pengalaman (at-tajribah), yakni dengan memperkenalkan
kekurangan kekurangan yang dimiliki anak didik secara langsung
tanpa melalui teori terlebih dahulu. Cara ini dapat ditempuh dengan
cara: (1) Berteman dengan orang yang berbudi pekerti baik, dengan
pengenalan langsung budi pekerti kawan dekatnya maka anak akan
dapat mengenali kekurangan yang ia miliki sehingga ia akan mudah
memperbaikinya, (2) mengambil pelajaran langsung dari musuhnya
karena musuh selalu mencari-cari kekurangan lawannya. Dengan
demikian, kekurangan dapat diketahui dan selanjutnya berusaha
untuk memperbaikinya, dan (3) belajar langsung dari masyarakat
secara umum. Dari masyarakat, ia bisa melihat perbuatan yang
bermacam-macam sehingga ia bisa melihat kebaikan untuk
diterapkan dalam dirinya dan keburukan untuk dihindari. Ketiga,

! Abu Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum Al-Din (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), 36.
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memperhatikan tingkat perkembangan kepribadian anak didik

sesuai dengan perkembangan jiwa dan intelektualnya. Hal ini karena

ketidak sesuaian materi akan menyebabkan kesulitan dan
kebingunggan bagi anak didik.?

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa riyadhah
merupakan salah satu metode dalam pembentukan akhlak manusia. Dalam
pelaksanaan riyadhah, pelakunya diberikan latihan-latihan untuk
mensucikan jiwanya agar terbentuk akhlak yang mulia akhlakul karimah.

2. Tazkiyatun Nafs
a. Pengertian Nafs

Jiwa manusia menjadi discourse penting dalam filsafat dan
tasawuf, karena terkait dengan esensi manusia. Manusia mempunyai
dua substansi yaitu substansi materi (jasad) dan substansi immateri
(jiwa). Substansi immateri adalah hakikat manusia, dan itulah yang
menentukan ketinggian dan kesempurnaan derajat manusia.

Dalam discourse Filsafat Islam, pembahasan tentang jiwa
sering mengedepankan daya berpikir sebagai alat untuk mencapai
kesempurnaan intelektual, yaitu melalui hubungan dengan al-‘aqg/ al-
fa’al (akal aktif) yang merupakan sumber pengetahuan tertinggi.

Sedangkan dalam tasawuf, upaya mencapai tingkat kesempurnaan

tertingi dengan menggunakan al-dzauq.?

2 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 258-259
¥ Mohammad Muchlis Solichin, “Tazkiyah Al-Nafs Sebagai Ruh Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Islam”, dalam Tadris, Volume 4, Nomor 1, 2009, 19.
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Dalam tradisi keilmuan Islam,* kajian jiwa justru mendapat
perhatian penting. Hampir semua ulama, kaum sufi dan filosof muslim
ikut berbicara tentangnya dan menganggapnya sebagai bagian yang
lebih dahulu diketahui oleh seorang manusia. Karena dimensi jiwa
dalam Islam lebih tinggi dari sekedar dimensi fisik. Hal ini dikarenakan
jiwa merupakan bagian metafisika. la sebagai penggerak dari seluruh
aktifitas fisik manusia. Kata nafs dalam khazanah Islam dapat berarti
jiwa, ruh,® nyawa, konasi, keinganan hati, kekuatan, kemauan yang
kadang-kadang membawa keburukan.®

Al-Ghazali menggunakan kata nafs dalam dua konotasi,
yaitu sebagai sumber perilaku buruk dalam diri manusia
yang harus ditaklukkan dan sebagai dhat atau hakekat
manusia yang mengetahui Allah dan seluruh objek
pengetahuan. Sebagai hakekat manusia, nafs memiliki daya
untuk mengetahui (alquwwah al-‘alimah), berupa akal
(rasio), dan al-quwwah al ‘amilah yang membuat keputusan
moral dan tindakan praktis. Al-Ghazali juga menambahkan
ilham sebagai aspek lain dari pengetahuan yang mungkin
diterima nafs. Ilham dapat diraih dengan cara melemahkan
kecenderungan duniawi yang tertanam pada jiwa,
menyucikan galb dan mengabaikan bisikan setan (waswas),
sehingga perhatian indera, akal, dan nafs secara
keseluruhan tertuju pada alam malakut. Oleh al-Ghazali
cara itu dirangkum dalam praktek pendisiplinan diri
(tazkiyat al-nafs).’

4 Muhammad Ustman Najati, Al-Dirasat al-Nafsaniyah ‘Inda al- ‘Ulama’ alMuslimin. (Kairo: Dar
al-Syurug, 1993), 118.

5 Ahmad Warson Munawwir. Kamus Arab - Indonesia ( yogyakarta: Putaka Progresif: 1984), 1446.
¢ Mochtar effendi, Ensiklopedi Agama dan Filsafat (Palembang: Universitas Sriwijaya 2001), 163.
7 1bid,102.
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b. Kilasifikasi Nafs

1)

2)

Adapun pembagian nafs, yaitu:
Nafs Ammarah

Nafs ammarah atau jiwa yang memerintah. Nafs ammarah
adalah jiwa yang menyeru terhadap perbuatan jahat. Jiwa ini berada
dalam alam indera dan dikuasai oleh berbagai hasrat dan keinginan
duniawi. Dalam Islam, perjuangan pertama adalah melawan jiwa
yang memerintah terhadap kejahatan (Amstrong, 2000: 207). Nafs
ammarah merupakan jiwa yang dikuasai oleh kejahatan,
berorientasi pada kesenangan inderawi dan dikuasai oleh keinginan
duniawi, kegairahan dan pemuasan diri. Nafs ini dicerminkan oleh
perilaku marah, iri hati, ketamakan, dan mengutamakan kepentingan
pribadi (Hasan, 2008: 57)
Nafs lawwamah

Nafs ini merupakan nafs yang menyesali dirinya karena
telah menyadari atau waspada akan kejahatan, mencoba melawannya
dengan meminta ampunan Allah. Nafs ini mengingatkan manusia
dan membimbingnya untuk melakukan pertobatan dan membuka
pintu kejujuran dan kebenaran. Nafs ini juga memiliki rasa
penyesalan dan mengharapkan kembali kepada jalan keselamatan
(Hasan, 2008: 58). Nafs lawwamah atau jiwa yang mencela adalah
jiwa vyang menyadari kekurangannya, sehingga menempuh

perjalanan hanya yang diridhoi Allah. Nafs lawwamah hanya di
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miliki oleh seorang sufi yang agung karena ia merupakan tangga
kedua (iman) dalam pengetahuan setelah Islam (Amstrong, 2000:
207).
3) Nafs Mulhammah
Nafs mulhammah atau jiwa yang terilhami. Nafs al-
muhammah atau jiwa yang terilhami, adalah jiwa yang menjauhkan
manusia dari kejahatan dan jiwa yang mampu mengantarkan
manusia ke jalanmenuju kebahagiaan. la merupakan anak
tangga ketiga (ihsan) dalam pengetahuan (Amstrong, 2000: 208).
4) Nafs Muthma’innah
Nafs muthma’innah atau jiwa yang tenang, hal ini
dikarenakan ia berada dalam keyakinan terhadap Allah artinya tidak
ada lagi tempat di jiwa selain Allah dan ia merupakan jiwa yang
selalu merasa bersama Allah. la merupakan tangga keempat (‘ilm

al-yaqin) dalam tangga pengetahuan (Amstrong, 2000:208).

c. Fungsi Nafs
Al-Ghazali membuat perumpamaan nafs atau jiwa pada manusia
ibarat sebuah kerajaan, al- Ghazali menyatakan:

Nafs itu ibarat suatu kerajaan. Anggota fisiknya ibarat menjadi
cahaya (dhiya’). Syahwat ibarat menjadi gubernur (Waliy) yang
memiliki sifat pendusta, egois, dan sering mengacau. Ghadab
ibarat menjadi oposan (Syihnat) yang sifatnya buruk, ingin
perang dan suka mencekal. Kalbu ibarat menjadi raja (Malik),
dan Akal ibarat menjadi perdana menterinya (wazir). Apabila
seorang raja (kalbu) tidak mengendalikan kerajaannya maka
kerajaan itu akan diambil alih gubernur (Syahwat) dan
oposannya (ghadab) yang mengakibatkan kekacauan. Namun
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apabila sang raja memperdulikan Kkerajaannya dan ia

bermusyawarah dengan perdana menterinya (akal) maka

gubernur dan oposannya mudah diatasi dan berkedudukan

dibawahnya, ketika hal ini terjadi maka mereka saling bekerja

sama untuk kemakmuran dan kesjahteraan, sebuah kerajaan

yang akhirnya mendatangkan makrifat kehadirah Ilahi dan

mendatangkan kebahagiaan.®

Substansi nafsani ini memiliki potensi gharizah (potensi
bawaan), jika potensi gharizah ini dikaitkan dengan substansi jasad dan
Ruh maka dapat dibagi tiga unsur yang membentuk kepribadian
seseorang tersebut yakni, pertama, Kalbu adalah sesuatu yang
berhubungan dengan rasa atau emosi, kedua, Akal adalah yang
berhubungan dengan cipta dan kognisi dan ketiga, Nafsu yakni yang
berhubungan dengan karsa dan konasi.’
Ibn Sina menilai nafs sebagai entitas yang berbeda dari jasad.

Nafs juga menjadi faktor yang membedakan antara manusia dan benda
mati, sebab nafs merupakan “kesempurnaan paripurna”, yaitu penyebab
jasad dapat hidup. Nafs manusia (al-nafs al natigah) memiliki kelebihan
nafs. Adapun yang membuatnya lebih istimewa daripada tumbuhan dan
hewan adalah kemampuan manusia untuk melakukan penalaran rasional
dengan akal teoretis (al-‘aql al-nazari), pertimbangan moral dengan

akal praktis (al- ‘aq! al- ‘amali), dan menerima pengetahuan intuitif dari

Tuhan melalui al- ‘ag! al-qudsi.'°

8 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), 59.

% Ibid, 48.

10 Angga Prilakusuma, Konsep Nafs Menurut Ibnu Sina dan AlGhazali. (Surabaya:UIN Sunan
Ampel, 2018), 101.
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Pandangan Quraish Shihab tentang konsep jiwa dapat digali
dengan menelusuri pandangan beliau tentang konsep dasar manusia,
stuktur psikis, dan motivasi manusia berperilaku. Menurut Qurasih
Shihab, stuktur psikis manusia terdiri dari fitrah, nafs, galb, ruh, dan
‘agl, di mana fitrah adalah sifat-sifat alamiah/bawaan manusia yang
berkaitan dengan materi fisik-biologisnya, pikiran dan psikologisnya,
atau bahkan spiritualitasnya, selain juga bermakna potensi beragama
yang lurus, yakni tauhid; nafsu adalah daya yang menggerakkan kalbu
manusia untuk berkeinginan/berkehendak dan berkemampuan (daya
konasi); galb adalah pusat kesadaran dan pengajaran jiwa manusia yang
berdaya syu ‘ur dan zawgiyyah (perasaan dan cita-rasa); ruh adalah daya
hidup yang memberikan kehidupan bagi fisik dan batin manusia; dan
agl adalah pusat kendali dan kematangan jiwa manusia yang berdaya
kognisi. Semua potensi jiwa ini mempengaruhi dan membentuk
kepribadian manusia melalui proses integrasi antar dimensi-dimensi
psikis tersebut.!

d. Pengertian Tazkiyatun Nafs
Al-Ghazali mengemukakan konsep tazkiyatun nafs secara
mendalam dalam pembahasan tentang latihan jiwa, tahdzibul akhlak
dan pengobatan hati. Penyakit jiwa harus dipelgjari dan diobati, karena

setiap hati memiliki penyakit yang jika dibiarkan akan selalu

“Muhammad Hasbi, ”Konsep Jiwa dan pengaruhnya dalam Kepribadian manusia (studi atas Tafsir
al-Mishbah Karya Quraish shihab)”. Jurnal Studi limu-llmu al-Qur’an dan Hadis, \VVol. 17, No. 1,
Januari 2016, 66.
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bermunculan. Oleh karena itu, penyakit jiwa harus diketahui sebabnya,
diobati dan diperbaiki.?

Al-Ghazali mengemukakan dua jalan dalam proses
tazkiyatun nafs, yang didasarkan pada kemampuan akal sebagai karunia
Allah dalam mengalahkan hawa nafsu, dan melalui mujahadah serta
riyadhah sebagai berikut:

Pertama; dengan kurnia llahi dan sempurnanya fitrah (kejadian),
dimana manusia itu dijadikan dan dilahirkan dengan akal yang
sempuma, akhlak yang baik, yang mencukupkan kekuasaan nafsu
syahwat dan amarah. Bahkan nafsu-syahwat dan amarah itu dijadikan
lurus, patuh kepada akal dan Agama.

Kedua;: akhlak tersebut diusahakan dengan mujahadah dan riyadhah.
Kami maksudkan: membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang
dikehendaki oleh akhlak yang dimaksud. Siapa yang bermaksud
supaya dirinya memperoleh akhlak kemurahan, maka jalannya, ialah:
memberatkan diri melakukan perbuatan orang yang pemurah, yaitu:
memberikan harta. Lalu ia senantiasa rnenuntutkan dirinya dan
membiasakannya, memperjuangkan dirinya pada yang demikian.
Sehingga sifat tersebut menjadi tabiatnya. Mudah ia melakukannya,
lalu ja menjadi seorang pemurah. Begitu pula, siapa yang ingin
berhasil untuk dirinya akhlak tawadlu (rendah hati, tidak
menyombong), maka jalannya, ialah: membiasakan diri dalarn waktu
yang cukup lama, kepada perbuatan orang-orang yang rendah
hati. Memperjuangkan dirinya dan memaksakannya, sehingga akhlak
tersebut menjadi akhlaknya dan tabiatnya. Akhlak keagamaan pada diri
seseorang, tidak akan melekat, selarna tidak dibiasakan dengan adat
kebiasaan yang baik, Dan selama tidak ditinggalkan semua perbuatan
yang jelek. Selama tidak dibiasakan, sebagaimana yang dibiasakan
oleh orang yang rindu kepada perbuatan-perbuatan yang baik. la
merasa nikmat dengan perbuatan-perbuatan yang baik, benci kepada
perbuatan-perbuatan yang keji dan merasa tidak enak dengan
perbuatan-perbuatan tersebut.”

2 Al-Ghazali, lhya' Ulum ad-din, Jilid 2, Alih Bahasa Ismail Ya'kub, (Jakarta: Faizan, 1983),

1023.
13 1bid, 1046.
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e. Tahapan Tazkiyatun Nafs

Dalam ilmu tasawuf, tazkiyatun nafs dilakukan melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut: pertama, takhalli, yaitu upaya mengosongkan
diri dari sifat-sifat yang buruk/tercela (madzmimah). Salah satu hal
yang paling banyak menyebabkan munculnya akhlak jelek lainnya
adalah ketergantungan kepada kenikmatan duniawi. Hal ini dapat
dicapai dengan jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala
bentuknya dan berusaha melenyapkan dorongan hawa nafsu. Dalam hal
menanamkan rasa benci terhadap kehidupan dunia serta mematikan
hawa nafsu, para sufi berbeda pendapat. Sebagian mereka yang moderat
berpendapat bahwa kebencian terhadap kehidupan duniawi yaitu
sekadar tidak melupakan tujuan hidupnya. Namun tidak meninggalkan
duniawi sama sekali. Demikian juga dengan perhatian hawa nafsu, yaitu
sekedar menguasai manusia secara total melarikan diri dari problema
dunia dan tidak pula memerintahkan untuk menghilangkan hawa nafsu.
Golongan ini tetap memanfaatkan dunia sekedar kebutuhanya dengan
mengontrol dorongan nafsu.

Tahapan kedua adalah tahalli, yaitu upaya menghiasi diri
dengan jalan membiasakan diri dengan sikap, perilaku, dan akhlak yang
terpuji. Tahapan tahalli dilakukan oleh kaum sufi setelah mengosong-
kan jiwa dengan akhlak jelek. Pada tahap ini, kaum sufi berusaha agar
setiap sikap dan perilaku selalu berjalan sesuai dengan ketentuan Allah,

baik kewajiban yang bersifat ritual, seperti shalat, puasa dan haji,
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maupun yang bersifat sosial seperti menjaga lingkungan, membersihkan
lingkungan sekitar dan lain-lain. Sikap-sikap terpuji yang harus
dimiliki seorang sufi adalah seperti zuhud, tawakkal, sabar, syukur,
tawadlu’, wara’, malu berbuat maksiat dan lain-lain.

Tahapan berikutnya adalah tajalli, yaitu terungkapnya nur ghaib.
Derajat ini dapat tercapai dengan menanamkan kecintaan yang
mendalam kepada sang Khalig. Cinta yang dimiliki kaum sufi kepada
Tuhannya adalah cinta yang mendalam, tanpa pamrih/tidak
mengharapkan balasan surga karena amalnya. Dengan cinta yang
demikian maka akan menghasilkan ma’rifat, yaitu kemampuan

“mengetahui atau menyaksikan” kekuasaan dan keagungan Tuhan.*

3. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Selanjutnya kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata
khulugun yang berarti tabiat atau budi pekerti.'®> Terma akhlaq adalah
bentuk plural dari kata khulug yang berarti budi pekerti, perangai,
dan tingkah laku. Kata ini seakar dengan kata khaliq yang bermakna
Pencipta, makhlug yang bermakna yang diciptakan, dan khalg yang

bermakna penciptaan.®

14 Mohammad Muchlis Solichin,”Tazkiyah Al-Nafs Sebagai Ruh Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Islam”. Tadris. Volume 4. Nomor 1. 2009, 35.

15 AW. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap (Jakarta:Pustaka
Progresif, 1997), 364.

18 Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wa al-A’lam (Bairut : Dar al-Masyriq, 1989), 164.
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Secara terminologi, kata akhlak didefinisikan secara variatif. lbn
Miskawaih mendefenisikan akhlak sebagai suatu keadaan jiwa atau
sikap mental yang menyebabkan individu bertindak tanpa dipikir atau
dipertimbangkan secara mendalam.?’

Senada dengan defenisi tersebut, Al-Ghazali mendefenisikan
akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.'® Perbuatan atau perilaku yang ditampilkan tersebut
lahir sebagai cerminan hati yang bersih sehingga perilaku itu bukan
dibuat-buat namun sudah menjadi kebiasaan dan karakter.

Hakikat akhlak menurut Al-Ghazali harus mencakup dua
syarat Yyaitu sebagai berikut :

a. Perbuatan itu harus konstan, vyaitu dilakukan berulang
kali kontinu dalam bentuk yang sama, sehingga dapat
menjadi kebiasaan (habit forming). Misalnya seseorang yang
memberikan sumbangan harta hanya sekali-kali karena
dorongan keinginan sekonyong-konyong saja, maka orang
itu tidak dapat dikatakan sebagai pemurah selama sifat
demikian itu belum tetap dan meresap dalam jiwa.

b. Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah
sebagai wujud refleksif dari jiwanya tanpa pertimbangan dan
pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan-tekanan,
paksaan-paksaan dari orang lain, atau pengaruh-pengaruh
dan bujukan-bujukan yang indah dan sebagainya. Misalnya:
orang yang memberikan harta benda karena tekanan moril
dan pertimbangan, maka belum juga termasuk kelompok
orang yang bersifat dalam pribadi yang didapat karena
didikan atau memang naluri.®

7 Ibnu Maskawaih, Tahzib al-Akhlag wa Tathhir al-4’lam. Terj (Mesir: al-Husaini, 1329), 164.
18 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya Ulum Al-Din (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), 58.
19 Zainuddin, Seluk Beluk dari Pemikiran Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 102-

103.
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Terma akhlak tidak hanya mengandung makna perbuatan
spontan yang bersifat baik atau terpuji, tetapi juga mencakup
perbuatan buruk atau tercela. Dalam arti baik atau terpuji, akhlak
adalah sifat-sifat keutamaan yang tertanam di dalam jiwa seseorang
yang mendorongya untuk menampilkan perilaku yang baik atau terpuji
tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu.
Sifat-sifat keutamaan itu, menurut Ibnu Maskawaih, adalah hikmah,
iffah, dan syaja ’ah.?°

Iffah atau kesucian dan pemeliharaan diri merupakan salah satu
keutamaan jiwa al-bahimiyah, dimana seseorang mampu menyalurkan
keinginan syahwatnya sesuai dengan pertimbangan akal sehat dan
bebas dari perbudakan hawa nafsu. Sedangkan syaja’ah atau
keberanian adalah keutamaan jiwa sabu ’iyah. Keutamaan ini muncul
manakala seseorang telah mampu menundukkan amarah, berlaku
berani, rindu pada kekuasaan, dan lain-lain yang semacamnya, kepada
jiwa yang cerdas dan memanfaatkan sesuai dengan akal sehat.

Dalam arti buruk atau tercela, akhlak adalah sifat-sifat yang
rendah yang tertanam di dalam jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk menampilkan perilaku tidak baik atau tidak terpuji tanpa

melalui proses pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu.?! Sifat-

20 1pid, 13-1.4
2L Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Isla ;Membangun Kerangka Ontologi, Epistemologi dan
Aksiologi Praktik Pendidikan Islami (Medan: CitaPustaka, 2008) h.69
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sifat tersebut cenderung memperturutkan hawa nafsu tanpa
mempertimbangkan dampaknya sehingga perilaku ini.

Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling
melengkapi, dan dari sini dapat dilihat lima ciri yang terdapat dalam
perbuatan akhlak, yaitu:?

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam
dalam  jiwa  seseorang, sehingga  telah menjadi
kepribadiaannya. Jika kita mengatakan bahwa si A misalnya
sebagai seorang yang berakhlak dermawan, maka sikap dermawan
tersebut telah mendarah daging, kapan dan dimanapun sikapnya
itu dibawanya, sehingga menjadi identitas yang membedakan
dirinya dengan orang lain. Jika kadang-kadang si A bakhil kadang
dermawan, maka ia belum dikatakan sebagai orang dermawan.
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
dengan mudah dan tanpa pikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat
melakukan sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan
tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang
bersangkutan melakukan suatu perbuatan ia tetap sehat akal
pikirannya dan sadar. Oleh karena itu perbuatan refleks seperti
berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah perbuatan akhlak.
Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari
dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan
atau tekanan dari luar. Jadi perbuatan akhlak dilakukan
atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan.
Oleh karena itu jika ada seseorang yang melakukan suatu
perbuatan, tetapi perbuatan tersebut dilakukan karena paksaan,
tekanan atau ancaman dari luar, maka perbuatan tersebut tidak
termasuk ke dalam akhlak dari orang yang melakukannya.
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena
bersandiwara. Berkenaan dengan ini maka sebaiknya seseorang
tidak cepat-cepat menilai orang lain sebagai berakhlak baik atau
berakhlak buruk, sebelum diketahui dengan sesungguhnya
bahwa perbuatan tersebut memang dilakukan dengan sebenarnya.
Hal ini perlu dicatat, karena manusia termasuk makhluk yang
pandai bersandiwara, atau berpura-pura. Untuk mengetahui
perbuatan yang sesungguhnya dapat dilakukan dengan cara yang
kontinyu dan terus menerus.

22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), cet, IV, 5-7.
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Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan
karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin
dipuji orang atau karena ingin mendapatkan sesuatu pujian.
Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas dasar karena
Allah tidak dapat dikatakan perbuatan akhlak.

Jadi pada hakekatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi
kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa
memerlukan pemikiran. Ketinggian budi pekerti atau dalam bahasa
Arab disebut akhlakul karimah yang terdapat pada seseorang yang
menjadi seseorang itu dapat melaksanakan kewajiban dan pekerjaan
dengan baik dan sempurna, sehingga menjadikan seseorang itu dapat
hidup bahagia. Walaupun unsur-unsur hidup yang lain seperti harta dan
pangkat tak terdapat padanya.

b. Sumber Akhlak
Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi
ukuran baik-buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan
ajaran Islam. Sumber akhlak adalah al-Qur'an dan al-Hadits, bukan akal
pikiran atau pandangan masyarakat, sebagaimana pada konsep etika
dan moral.?

Al-Qur'an dan al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam

yang menjelaskan baik buruknya suatu perbuatan manusia. Sekaligus

2 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam/LPPI,
2004), 4.
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menjadi pola hidup dalam menetapkan mana yang baik dan mana
yang buruk. Al-Qur'an sebagai dasar akhlak menerangkan tentang
Rasulullah SAW sebagai suri tauladan (uswatun khasanah) bagi
seluruh umat manusia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber akhlak
adalah al-Qur'an dan Sunnah. Untuk menentukan ukuran baik-buruknya
atau mulia tercela haruslah dikembalikan kepada penilaian syara“.
Semua keputusan syara’ tidak dapat dipengaruhi oleh apapun dan tidak
akan bertentangan dengan hati nurani manusia karena keduanya berasal
dari sumber yang sama yaitu Allah SWT.

Ruang Lingkup Akhlak

Akhlak dalam agama tidak dapat disamakan dengan etika.
Etika dibatasi oleh sopan santun pada lingkungan sosial tertentu dan hal
ini belum tentu terjadi pada lingkungan masyarakat yang lain. Etika juga
hanya menyangkut perilaku hubungan lahiriah. Misalnya, etika
berbicara antara orang pesisir, orang pegunungan dan orang keraton
akan berbeda, dan sebagainya.

Akhlak mempunyai makna yang lebih luas, karena akhlak
tidak hanya bersangkutan dengan lahiriah akan tetapi juga berkaitan
dengan sikap batin maupun pikiran. Akhlak menyangkut berbagai
aspek diantaranya adalah hubungan manusia terhadap Allah dan
hubungan  manusia dengan sesama makhluk (manusia, binatang,

tumbuh-tumbuhan, benda-benda bernyawa dan tidak bernyawa).
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Berikut upaya pemaparan sekilas tentang ruang lingkup
akhlak adalah:
1) Akhlak terhadap Allah
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Adapun perilaku
yang dikerjakan adalah:
a) Bersyukur kepada Allah
Manusia diperintahkan untuk memuji dan bersyukur
kepada Allah karena orang yang bersyukur akan mendapat
tambahan nikmat sedangkan orang yang ingkar akan mendapat
siksa.
b) Meyakini kesempurnaan Allah
Meyakini bahwa Allah mempunyai sifat kesempurnaan.
Setiap yang dilakukan adalah suatu yang baik dan terpuji.
c) Taat terhadap perintah-Nya
Tugas manusia ditugaskan di dunia ini adalah untuk
beribadah karena itu taat terhadap aturanNya merupakan
bagian dari perbuatan baik.
2) Akhlak terhadap sesama manusia
Banyak sekali rincian tentang perlakuan terhadap sesama
manusia. Petunjuk mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan

melakukan hal-hal yang negatif seperti membunuh, menyakiti
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badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan
juga menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib sesama.

Di sisi lain, manusia juga didudukkan secara wajar. Karena
nabi dinyatakan sebagai manusia seperti manusia lain, namun
dinyatakan pula beliau adalah Rasul yang memperoleh wahyu lllahi.
Atas dasar itu beliau memperoleh penghormatan melebihi manusia
lainnya.

3) Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu
yang berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan
maupun benda-benda tak bernyawa.

Dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap
lingkungan adalah tugas kekhalifahannya di bumi yang
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan

agar setiap makhluk mencapai tujuan pencitaannya.?*

d. Pengertian Pembentukan Akhlak
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara
tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para
ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan

akhlak. Misalkan pendapat Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang

24 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 2000), 261-270.
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dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan bahwa pendidikan budi
pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.?®

Demikian pula Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan
utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap
Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya
dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.?®

Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, karena
akhlak adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi
golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia
sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada
dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang
selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini,
maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk
atau diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa akhlak
adalah gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir.
Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup mengubah perbuatan batin.
Orang yang bakatnya pendek misalnya tidak dapat dengan sendirinya
meninggikan dirinya. Demikian juga sebaliknya.?’

Kemudian ada pendapat yang mengatakan bahwa akhlak
adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras

dan sungguh-sungguh. Akhlak manusia itu sebenarnya boleh diubah

%5 Abuddin , Akhlak Tasawuf. .., cet 1V, V.

% Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma“arif, 1980),
cet 1V, 48-49.

27 Abuddin, Akhlak Tasawuf..., cet IV, him. 154
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dan dibentuk. Orang yang jahat tidak akan selamanya jahat, seperti
halnya seekor binatang yang ganas dan buas bisa dijinakkan dengan
latihan dan asuhan. Maka manusia yang berakal bisa diubah dan
dibentuk perangainya atau sifatnya. Oleh sebab itu usaha yang demikian
memerlukan kemauan yang gigih untuk menjamin terbentuknya akhlak
yang mulia.
e. Tujuan Pembentukan Akhlak

Telah dikatakan di atas bahwa pembentukan akhlak
adalah sama dengan pendidikan akhlak, jadi tujuannya pun sama.
Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus,
jalan yang telah digariskan oleh Allah swt.?® Inilah yang akan
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Proses pendidikan atau pembentukan akhlak bertujuan
untuk melahirkan manusia yang berakhlak mulia. Akhlak yang
mulia akan terwujud secara kukuh dalam diri seseorang apabila
setiap empat unsur utama kebatinan diri yaitu daya akal, daya
marah, daya syahwat dan daya keadilan, Berjaya dibawa ke tahap
yang seimbang dan adil sehingga tiap satunya boleh dengan mudah
mentaati kehendak syarak dan akal. Akhlak mulia merupakan tujuan

pokok pembentukan akhlak Islam ini. Akhlak seseorang akan

28 Aboebakar Aceh, Pendidikan Sufi Sebuah Karya Mendidik Akhlak Manusia Karya Filosof Islam
di Indonesia, (Solo: CV. Ramadhani, 1991, cet. 3), 12.
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dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai — nilai yang
terkandung dalam al-Qur’an.
Secara umum Ali Abdul Halim Mahmud menjabarkan hal-

hal yang termasuk akhlak terpuji yaitu : 2°

1) Mencintai semua orang. Ini tercermin dalam perkataan dan
perbuatan.

2) Toleran dan memberi kemudahan kepada sesama dalam semua
urusan dan transaksi. Seperti jual beli dan sebagainya.

3) Menunaikan hak-hak keluarga, kerabat, dan tetangga tanpa harus
diminta terlebih dahulu.

4) Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, pemurah dan semua
sifat tercela.

5) Tidak memutuskan hubungan silaturahmi dengan sesama

6) Tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan orang
lain.

7) Berusaha menghias diri dengan sifat-sifat terpuji.

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud tujuan pembentukan akhlak
setidaknya memiliki tujuan yaitu: *°

1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu

beramal sholeh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal saleh

dalam mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang

29 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 159.
30 Mahmud, Akhlak Mulia..., 160
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menyamai  akhlak mulia dalam  mencerminkan keimanan
seseorang kepada Allah dan konsistensinya kepada manhaj
Islam.

Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam; melaksanakan apa yang
diperintahkan agama dengan meninggalkan apa yang diharamkan;
menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan serta menjauhi segala
sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan munkar.
Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa
berinteraksi secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang
muslim maupun nonmuslim. Mampu bergaul dengan orang-orang
yang ada di sekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu dengan
mengikuti ajaran-ajaran-Nya dan petunjuk-petunjuk  Nabi-Nya,
dengan semua ini dapat tercipta kestabilan masyarakat dan
kesinambungan hidup umat manusia.

Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau
mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma'ruf
nahi munkar®* dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya agama

Islam.

31 pengertian tentang amar ma‘‘ruf adalah yang dijelaskan oleh Imam Abi Hasan dalam
Tafsir Nawawi, bahwa amar ma“ruf adalah memerintahkan yang baik dengan tauhid dan
mengikuti syari“at nabi Muhammad SAW. (Imam Abi Hasan, Tafsir Nawawi, (tt.p: Nur

Asya"), Juz
1, 113)
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5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa bangga
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan
hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya
karena Allah, dan sedikitpun tidak kecut oleh celaan orang hasad
selama dia berada di jalan yang benar.

6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia
adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari daerah,
suku, dan bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan kewajiban
yang harus ia penuhi demi seluruh umat Islam selama dia mampu,

7) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga
dengan loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat
tenaga demi tegaknya panji-panji Islam di muka bumi. Atau insan
yang rela mengorbankan harta, kedudukan, waktu, dan jiwanya
demi tegaknya syari’at Islam.

f. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak
Untuk menjelaskan faktor—faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak ada tiga aliran yang sudah amat populer. Pertama
aliran nativisme. Kedua, aliran Empirisme. Dan ketiga aliran
konvergensi.®
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor

pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan,

32 Abuddin, Akhlak Tasawuf..., cet IV, him. 165
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bakat akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan
atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang
tersebut menjadi baik.

Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin
yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya terkait erat
dengan pendapat aliran intuisisme dalam penentuan baik dan buruk
sebagaimana telah diuraikan di atas. Aliran ini tampak kurang
menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan atau
pembentukan dan pendidikan.

Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang
sangat berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor
dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan
yang diberikan. Jika pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada
anak itu baik, maka baiklah anak itu.

Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak begitu
percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan
pengajaran. Akan tetapi berbeda dengan pandangan aliran konvergensi,
aliran ini berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan
atau pembentukan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau
melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau kecenderungan
ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara

intensif melalui berbagai metode.
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Menurut Hamzah Ya’kub, faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan
ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern.®
1) Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu
fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir
dan mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari
pengaruh-pengaruh luarnya.

Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri
keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-
unsur yang ada dalam dirinya yang turut membentuk akhlak atau
moral, diantaranya adalah ;

a) Instink (naluri)

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang
kompleks tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang
berarti bagi si subyek, tidak disadari dan berlangsung secara
mekanis.3* Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri
yang ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah
lakunya, diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri
keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri bertuhan dan

sebagainya.®

¥ Hamzah Ya“qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), 57.
3 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 100.
35 Hamzah, Etika Islam..., 30.
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b) Kebiasaan

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak
adalah kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan
adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi
mudah dikerjakan.®®

Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua
setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena
kebiasaan. Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu
merupakan kebiasaan yang sering diulang-ulang.

¢) Keturunan

Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-
sifat tertentu dari orang tua kepada keturunannya, maka disebut
al- Waratsah atau warisan sifat-sifat.3’

Warisan sifat orang tua terhadap keturunanya, ada
yang sifatnya langsung dan tidak langsung. Artinya, langsung
terhadap anaknya dan tidak langsung terhadap anaknya,
misalnya terhadap cucunya. Sebagai contoh, ayahnya adalah
seorang pahlawan, belum tentu anaknya seorang pemberani

bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun kepada cucunya.

3¢ Hamzah , Etika Islam..., 31.
37 Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak) terj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang,1975), 35.
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d) Keinginan atau kemauan keras

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah
laku manusia adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak
ini adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu.
Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam.®® Itulah yang
menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh.
Seseorang dapat bekerja sampai larut malam dan pergi
menuntut ilmu di negeri yang jauh berkat kekuatan ‘azam
(kemauan keras).

Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu
yang berat dan hebat memuat pandangan orang lain karena
digerakkan oleh kehendak. Dari kehendak itulah menjelma niat
yang baik dan yang buruk, sehingga perbuatan atau tingkah laku
menjadi baik dan buruk karenanya.

e) Hati Nurani

Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang
sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) apabila tingkah
laku manusia berada di ambang bahaya dan keburukan.
Kekuatan tersebut adalah “suara batin” atau “suara hati” yang

dalam bahasa arab disebut dengan “dhamir”.*® Dalam bahasa

38 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta, : Aksara Baru, 1985), 93.

% Basuni Imamuddin, et.al., Kamus Kontekstual Arab-Indonesia, (Depok : Ulinuha Press, 2001),
314.
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Inggris disebut “conscience”.*® Sedangkan “conscience”
adalah sistem nilai moral seseorang, kesadaran akan benar
dan salah dalam tingkah laku.*

Fungsi hati nurani adalah memperingati bahayanya
perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang
terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak
senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk
mencegah dari keburukan, juga memberikan kekuatan yang
mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang baik.
Oleh karena itu, hati nurani termasuk salah satu faktor yang ikut
membentuk akhlak manusia.

2) Faktor Ekstern
Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar
yang mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu
meliputi ;
a) Lingkungan

Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan
seseorang atau suatu masyarakat adalah lingkungan (milleu).
Milleu adalah suatu yang melingkupi suatu tubuh yang hidup.
Misalnya lingkungan alam mampu mematahkan/mematangkan

pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang; lingkungan

40 John. M. Echol, et.al., Kamus Bahasa Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1987), 139
41 C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta : Rajawali Press, 1989),106.
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pergaulan mampu mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah
laku.
b) Pengaruh keluarga

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas
fungsi keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan
pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan atau
pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan
oleh orang tua.

Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan
pusat kehidupan rohani sebagai penyebab perkenalan dengan
alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta pemikirannya di
hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga yang melaksanakan
pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar dalam
pembentukan akhlak.

c) Pengaruh Sekolah

Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah
pendidikan keluarga dimana dapat mempengaruhi akhlak anak.
Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud Yunus sebagai berikut ;

“Kewajiban sekolah adalah melaksanakan
pendidikan yang tidak dapat dilaksanakan di rumah
tangga, pengalaman anakanak dijadikan dasar
pelajaran sekolah, kelakuan anak-anak yang kurang
baik diperbaiki, tabiat-tabiatnya yang salah dibetulkan,

perangai yang kasar diperhalus, tingkah laku yang
tidak senonoh diperbaiki dan begitulah seterunya.*?

42 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : Agung, 1978),
31
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Di dalam sekolah berlangsung beberapa bentuk dasar
dari  kelangsungan pendidikan. Pada umumnya yaitu
pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan, dari kecakapan-
kecakapan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan kawan
sekelompok melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh yang
baik, dan belajar menahan diri dari kepentingan orang
lain.*

d) Pendidikan Masyarakat

Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah
kumpulan individu dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan
negara, kebudayaan, dan agama. Ahmad D. Marimba
mengatakan;

“Corak dan ragam pendidikan yang dialami
seseorang dalam masyarakat banyak sekali. Hal ini
meliputi segala bidang baik pembentukan kebiasaan.
Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap dan minat
maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan”.*
B. Penelitian Terdahulu
Sebelum meneliti, penulis terlebih dahulu menelaah beberapa hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dari beberapa penelitian

yang ada, terdapat beberapa penelitian mengenai tazkiyatun nafs yang relevan

4 Abu Ahmadi, et.al., Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 269.
4 Marimba, Pengantar Filsafat..., 63.
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dengan penelitian ini. Berikut ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Syahrizal, (2014) yang berjudul
“Aktivitas Santri dalam Mengikuti Kegiatan Riyadhah Hubungannya
dengan Akhlak Mereka Sehari-hari (Penelitian di Pondok Pesantren Darul
Iman Karawang)”. Diploma thesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas santri Pondok
Pesantren Darul Iman dalam melaksanakan kegiatan riyadhah di pesantren,
untuk mengetahui realitas akhlak siswa sehari-hari di pondok pesantren
Darul Iman dan untuk mengetahui realitas hubungan antara aktivitas santri
dalam mengikuti kegiatan riyadhah hubungannya dengan akhlak mereka
sehari-hari di pondok pesantren Darul Iman Karawang. Penelitian ini
bertolak pada pemikiran riyadhah merupakan alat yang sangat penting
dalam membentuk akhlak manusia, karena dengan menghiasi diri kita
dengan riyadhah, maka Allah SWT memperindah bathinnya dengan
kemampuan musyahadah yakni menyaksikan keagungan Allah SWT
dengan hatinya. Sehingga orang yang hatinya musyahadah akan berakhlak
baik, karena akhlak merupakan cerminnya bathin, yang mana jika hatinya
musyahadah maka akan tercermin akhlak yang baik seperti sifat Allah
SWT. Sebaliknya jika hatinya tidak musyahadah maka akan berakhlak
buruk seperti sifat nafsu dan setan. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan
adalah semakin tinggi aktivitas santri dalam mengikuti kegiatan riyadhah

maka akan semakin tinggi pula akhlak mereka sehari-hari.
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2. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Farid Maulana, (2017) yang berjudul
“Model Riyadhah Dan Keteladanan Dalam Pembinaan Akhak Di SMP IT
Al-Kaffah Binjai”. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Medan. Hasil penelitian ini adalah pembinaan akhlak yang dilakukan SMP
IT Al-Kaffah terhadap siswa- siswi yaitu berdampak kepada perubahan
sikap para siswa-siswi yang cukup signifikan baik di sekolah maupun di
lingkungan keluarga (di rumabh).

3. An Nafs Psiko Sufistik Pendidikan Islami. Buku yang ditulis oleh Dr. KH.
Kharisudin Agib, M.Ag ini membahas tentang relevansi penyucian jiwa
dengan keberhasilan pendidikan. Salah satu metode penyucian jiwa yang
diamalkan adalah dzikir yang terapkan dalam tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah.

4. Penelitian oleh Drs. Firdaus M. Ag, dengan judul Tazkiyah al-Nafs
Dalam Alquran (Kajian Tafsir Tematik) penelitian ini merupakan
disertasinya untuk meraih gelar doktor dalam bidang ilmu tafsir di UIN
Alauddin Makassar (2010). Dalam penelitian ini ia meneliti tentang
tazkiyah an-nafs dalam Alguran dengan berbagai pengertian yang terdapat
padanya. Dalam penelitian ini Sa’id Hawwa memulai uraiannya dengan
menjelaskan tazkiyah bisa bermakna menumbuhkan dan tahhara
(mensucikan). Sedang nafs, bisa dimaknai seperti al-rah, al-syakhs, yang
dalam Bahasa Indonesia kata nafs bisa diartikan nafsu, diri, roh, nyawa, dan

juga bermakna keinginan hati, maka dapat dikemukakan bahwa tazkiyah al-
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nafs adalah sebuah proses membersihkan dan menyucikan jiwa dari sifat
dan perbuatan tercela dan mengisinya dengan sifat perbuatan terpuji.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis uraikan, penulis
menekankan pada proses pelaksanaan riyadhah yang berfungsi sebagai
metode penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) yang melalui beberapa tingkatan
yaitu takhalli, tahalli dan tajalli. Hasil akhir dari proses riyadhah adalah
tersingkapnya hijab (penutup) antara makhluk dan Sang Khalig yang
disebut dengan tajalli. Ketika manusia sudah tajalli maka ia akan
connect/nyambung dengan Allah, sehingga sifat-sifat Allah akan tercermin

dalam perilakunya.



